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ABSTRAK

Surau merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki kedudukan penting dalam
kehidupan masyarakat Minangkabau. Keberadaan surau tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
ibadah, tetapi juga berfungsi sebagai tempat pembelajaran agama, pembentukan karakter, serta
ruang interaksi sosial masyarakat. Namun, perkembangan pendidikan formal, teknologi, dan
perubahan pola kehidupan masyarakat telah memengaruhi fungsi dan peran surau dalam
pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk membahas transformasi pendidikan Islam
berbasis surau dalam dinamika sosial masyarakat Minangkabau serta melihat bentuk penyesuaian
surau terhadap perkembangan zaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui penelaahan berbagai
literatur yang relevan dengan pendidikan Islam, surau, masyarakat Minangkabau, dan perubahan
sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa surau mengalami perubahan dalam fungsi dan pola
pelaksanaan pendidikan Islam seiring dengan berkembangnya lembaga pendidikan formal dan
teknologi digital. Meskipun demikian, surau tetap memiliki peluang untuk mempertahankan
perannya melalui pengembangan metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta penguatan
kegiatan sosial dan pembinaan generasi muda. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan Islam berbasis surau masih dapat memiliki relevansi dalam kehidupan masyarakat
modern selama mampu beradaptasi tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman dan budaya
Minangkabau.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Sural, Masyarakat Minangkabau, Transformasi Pendidikan,
Dinamika Sosial

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 2012


mailto:1Putriindriaulia61@gmail.com
mailto:2iswantir@uinbukittinggi.ac.id

Volume 7, Nomor 3, September 2026

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk kehidupan masyarakat, baik
dari segi pengetahuan keagamaan, pembentukan karakter, maupun hubungan sosial. Dalam
perkembangannya, pendidikan Islam tidak hanya berlangsung melalui lembaga pendidikan formal
seperti sekolah dan madrasah, tetapi juga tumbuh melalui lembaga pendidikan tradisional yang
berkembang di tengah masyarakat. Salah satu bentuk lembaga tersebut adalah surau yang memiliki
kedudukan penting dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Surau tidak hanya digunakan
sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi ruang untuk mempelajari ajaran Islam, membentuk
karakter, serta membangun hubungan sosial antarmasyarakat.(Faridi & Firmansyah, 2024)

Dalam masyarakat Minangkabau, surau memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan
sosial dan budaya masyarakat. Surau menjadi salah satu tempat berlangsungnya proses pendidikan
Islam secara turun-temurun, terutama bagi generasi muda. Di dalam surau, pembelajaran agama
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an dan memahami ajaran Islam, tetapi
juga mencakup pembentukan sikap, kedisiplinan, tanggung jawab, serta nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat. Keberadaan surau pada akhirnya tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukan
identitas masyarakat Minangkabau yang memiliki hubungan antara adat, agama, dan kehidupan
sosial.(Metro & Oktavianus, 2022)

Namun, perkembangan zaman membawa perubahan terhadap pola kehidupan masyarakat
Minangkabau. Modernisasi, perkembangan teknologi komunikasi, perubahan pola pendidikan,
serta semakin beragamnya sumber informasi membuat proses pendidikan Islam mengalami
perubahan. Generasi muda saat ini dapat memperoleh pengetahuan agama melalui sekolah,
madrasah, media sosial, platform digital, dan berbagai sumber lainnya. Kondisi tersebut
menyebabkan fungsi surau dalam kehidupan masyarakat mengalami perubahan. Surau yang
sebelumnya menjadi pusat utama pendidikan keagamaan dan pembinaan sosial secara perlahan
menghadapi tantangan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang.

Perubahan tersebut tidak selalu berarti bahwa surau kehilangan perannya dalam pendidikan
Islam. Sebaliknya, dinamika sosial masyarakat dapat mendorong munculnya bentuk-bentuk baru
dalam pelaksanaan pendidikan Islam berbasis surau. Surau dapat tetap mempertahankan nilai-nilai
keislaman dan tradisi yang telah berkembang sejak lama, sekaligus menyesuaikan metode
pembelajaran dan bentuk kegiatannya dengan kondisi masyarakat masa kini. Dengan demikian,
transformasi surau dapat dipahami sebagai proses perubahan dalam menjalankan fungsi
pendidikan Islam tanpa harus menghilangkan nilai-nilai utama yang menjadi dasar keberadaannya.

Transformasi pendidikan Islam berbasis surau menjadi penting untuk dikaji karena
keberadaan surau tidak hanya berkaitan dengan aktivitas keagamaan, tetapi juga memiliki
keterkaitan dengan dinamika sosial masyarakat Minangkabau. Perubahan fungsi dan pola
pendidikan di surau dapat menggambarkan bagaimana masyarakat mempertahankan nilai-nilai
keislaman dan kebudayaan di tengah perubahan sosial. Selain itu, pembahasan mengenai surau
juga penting untuk melihat sejauh mana lembaga pendidikan Islam tradisional tersebut mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman dan tetap memiliki ruang dalam kehidupan generasi
muda.

Berdasarkan kondisi tersebut, pembahasan mengenai transformasi pendidikan Islam
berbasis surau perlu dilakukan untuk memahami perubahan fungsi, pola pendidikan, serta peran
surau dalam dinamika sosial masyarakat Minangkabau. Kajian ini diharapkan dapat memberikan

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 2013



Volume 7, Nomor 3, September 2026

gambaran mengenai posisi surau dalam perkembangan pendidikan Islam sekaligus melihat
bagaimana nilai-nilai keagamaan, sosial, dan budaya yang terdapat di dalamnya dapat tetap
dipertahankan dan dikembangkan sesuai dengan perubahan kehidupan masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai transformasi
pendidikan Islam berbasis surau serta keterkaitannya dengan dinamika sosial masyarakat
Minangkabau. Penelitian dilakukan dengan menelaah berbagai sumber yang relevan dengan topik
penelitian, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, hasil penelitian terdahulu, serta sumber akademik
lainnya yang membahas pendidikan Islam, surau, masyarakat Minangkabau, dan perubahan sosial.

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan mengidentifikasi berbagai literatur yang
sesuai dengan fokus penelitian. Sumber yang telah diperoleh kemudian dipilih berdasarkan
relevansi dengan pembahasan dan digunakan sebagai bahan untuk memahami perkembangan
fungsi surau dalam pendidikan Islam serta perubahan perannya dalam kehidupan sosial
masyarakat Minangkabau. Literatur yang digunakan tidak hanya membahas surau sebagai tempat
pendidikan agama, tetapi juga mencakup kajian mengenai nilai sosial dan budaya yang
berkembang di dalam masyarakat Minangkabau.

Data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisis secara deskriptif melalui
beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi informasi yang relevan, mengelompokkan data
berdasarkan tema pembahasan, membandingkan temuan dari berbagai literatur, serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil kajian. Analisis dilakukan untuk melihat bentuk perubahan
pendidikan Islam berbasis surau, faktor yang memengaruhi perubahan tersebut, serta bagaimana
surau tetap menjalankan fungsi sosial dan keagamaannya di tengah perkembangan masyarakat.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai transformasi pendidikan Islam berbasis surau dalam dinamika sosial
masyarakat Minangkabau. Kajian kepustakaan juga memungkinkan penelitian untuk
menghubungkan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga dapat diperoleh pemahaman
mengenai posisi surau dalam perkembangan pendidikan Islam dan kehidupan sosial masyarakat
dari waktu ke waktu.

Pembahasan
Surau sebagai Pusat Pendidikan Islam dalam Masyarakat Minangkabau

Surau memiliki kedudukan yang penting dalam perkembangan pendidikan Islam di tengah
masyarakat Minangkabau. Keberadaan surau tidak hanya berkaitan dengan kegiatan ibadah, tetapi
juga menjadi tempat berlangsungnya proses pembelajaran agama dan pembinaan generasi muda.
Sebelum berkembangnya lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah, surau menjadi
salah satu ruang utama bagi masyarakat untuk memperoleh pengetahuan keagamaan. Proses
pendidikan yang berlangsung di surau dilakukan melalui kegiatan seperti belajar membaca Al-
Qur’an, mempelajari dasar-dasar ajaran Islam, serta memahami nilai dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama.(Rusli & Putra, 2022)

Pendidikan yang berlangsung di surau juga memiliki karakter yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui penyampaian
materi secara langsung, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, dan interaksi antara guru
agama dengan para peserta didik. Dengan pola tersebut, surau berperan dalam membentuk
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pengetahuan sekaligus sikap keagamaan generasi muda. Nilai seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, sopan santun, kebersamaan, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial menjadi bagian dari
proses pendidikan yang berlangsung di dalamnya.(Fajriani et.al, 2025)

Selain sebagai tempat memperoleh ilmu agama, surau juga menjadi ruang interaksi sosial
bagi masyarakat. Berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan di surau memungkinkan terjadinya
pertemuan dan komunikasi antaranggota masyarakat. Hal tersebut menjadikan surau memiliki
fungsi yang lebih luas daripada sekadar tempat ibadah. Surau menjadi salah satu ruang yang
menghubungkan pendidikan agama dengan kehidupan sosial masyarakat
Minangkabau.(Febritiyasya, 2026)

Dalam konteks budaya Minangkabau, pendidikan di surau juga memiliki hubungan dengan
proses pewarisan nilai dan tradisi. Ajaran agama yang diberikan kepada generasi muda berjalan
beriringan dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang telah berkembang dalam masyarakat.
Hubungan antara agama dan adat tersebut menjadikan surau sebagai salah satu ruang penting
dalam mempertahankan identitas masyarakat Minangkabau.

Perubahan Fungsi Surau dalam Perkembangan Masyarakat

Perkembangan masyarakat membawa perubahan terhadap fungsi dan keberadaan surau
dalam kehidupan sosial. Munculnya sekolah, madrasah, pesantren, serta berbagai lembaga
pendidikan lainnya membuat proses pendidikan Islam tidak lagi berpusat pada surau. Generasi
muda memiliki lebih banyak pilihan untuk memperoleh pendidikan agama maupun pengetahuan
umum. Perubahan tersebut secara perlahan memengaruhi posisi surau sebagai pusat pendidikan
yang sebelumnya memiliki peran sangat dominan.(lgo, 2025)

Selain perkembangan lembaga pendidikan, perubahan juga dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan media komunikasi. Informasi mengenai agama saat ini dapat
diperoleh dengan mudah melalui internet dan media sosial. Anak-anak dan remaja dapat mengikuti
kajian keislaman melalui berbagai platform digital tanpa harus datang langsung ke surau. Kondisi
tersebut memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi, tetapi pada saat yang sama juga
membuat pola interaksi dalam pendidikan agama mengalami perubahan. (Putri et.al, 2026)

Perubahan fungsi surau tidak dapat dipandang hanya sebagai bentuk berkurangnya peran
lembaga tradisional. Perubahan tersebut juga menunjukkan adanya proses penyesuaian terhadap
kebutuhan masyarakat. Surau dapat mengembangkan bentuk kegiatan yang lebih sesuai dengan
kondisi generasi muda tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar
keberadaannya. Dengan demikian, perubahan fungsi surau dapat menjadi bagian dari proses
transformasi pendidikan Islam dalam menghadapi perkembangan sosial.

Transformasi Pendidikan Islam Berbasis Surau di Era Modern

Transformasi pendidikan Islam berbasis surau dapat dilihat dari perubahan cara
pembelajaran, bentuk kegiatan, serta cara masyarakat memanfaatkan surau. Pendidikan yang
sebelumnya lebih banyak menggunakan pola pembelajaran tradisional dapat dikembangkan
dengan metode yang lebih beragam dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kegiatan
keagamaan dapat dikombinasikan dengan diskusi, kegiatan sosial, pembinaan generasi muda,
maupun pemanfaatan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran.(Halimi & Syaifullah,
2026)

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan dalam
mempertahankan keberadaan pendidikan Islam berbasis surau. Informasi mengenai kegiatan surau
dapat disebarkan melalui media sosial, sedangkan materi keagamaan dapat dikembangkan dalam
bentuk yang lebih menarik bagi generasi muda. Dengan cara tersebut, surau tidak harus
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diposisikan sebagai lembaga yang berlawanan dengan perkembangan teknologi. Sebaliknya,
teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pendidikan dan
memperkenalkan kembali nilai-nilai surau kepada masyarakat.(Nasution et.al, 2026)

Transformasi juga dapat dilakukan melalui pengembangan kegiatan yang tidak hanya
berorientasi pada pembelajaran agama secara teoritis. Surau dapat menjadi tempat pembinaan
karakter, kegiatan sosial, diskusi keagamaan, serta aktivitas yang mendorong keterlibatan generasi
muda dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut membuat pendidikan Islam yang berbasis surau
tetap memiliki hubungan dengan kebutuhan sosial masyarakat yang terus mengalami perubahan.

Dengan demikian, transformasi tidak berarti menghilangkan bentuk tradisional surau,
tetapi lebih kepada menyesuaikan cara dan bentuk pelaksanaannya. Nilai-nilai dasar seperti
pendidikan agama, pembentukan akhlak, kebersamaan, dan kepedulian sosial tetap dapat
dipertahankan, sementara metode dan media yang digunakan dapat berkembang mengikuti kondisi
zaman.

Surau dan Dinamika Sosial Masyarakat Minangkabau

Perubahan kehidupan masyarakat Minangkabau turut memengaruhi hubungan antara surau
dan masyarakat. Mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, perubahan pola kehidupan keluarga,
perkembangan pendidikan formal, serta masuknya berbagai budaya dari luar menyebabkan pola
interaksi sosial mengalami perubahan. Generasi muda juga memiliki lingkungan pergaulan yang
lebih luas sehingga proses pembentukan nilai tidak hanya berlangsung melalui keluarga dan surau,
tetapi juga melalui sekolah, teman sebaya, media sosial, dan lingkungan digital. (Anggi et.al, 2025)

Dalam kondisi tersebut, keberadaan surau tetap memiliki peluang untuk menjalankan
fungsi sosialnya. Surau dapat menjadi ruang yang mempertemukan masyarakat melalui kegiatan
keagamaan dan sosial. Kegiatan bersama seperti pengajian, pembelajaran Al-Qur’an, diskusi
keagamaan, kegiatan sosial, dan pembinaan generasi muda dapat memperkuat hubungan
antarmasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi sosial surau masih dapat dipertahankan
meskipun bentuk dan cara pelaksanaannya mengalami perubahan.(Febritiyasya, 2026)

Keberadaan surau juga dapat menjadi bagian dari upaya mempertahankan nilai-nilai
masyarakat Minangkabau di tengah perubahan sosial. Nilai kebersamaan, tanggung jawab,
kepedulian terhadap sesama, dan penghormatan terhadap ajaran agama dapat terus diwariskan
melalui kegiatan pendidikan dan sosial yang dilakukan di surau. Oleh karena itu, surau tidak hanya
memiliki nilai historis, tetapi juga dapat memiliki fungsi strategis dalam menghadapi perubahan
kehidupan masyarakat.(Putra dan Firdaus, 2026)

Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam Berbasis Surau

Pendidikan Islam berbasis surau menghadapi berbagai tantangan dalam perkembangannya.
Salah satunya adalah perubahan minat dan pola belajar generasi muda yang semakin dekat dengan
teknologi digital. Selain itu, keberadaan berbagai lembaga pendidikan formal dan sumber
informasi keagamaan di internet membuat surau harus mampu menunjukkan relevansinya dalam
kehidupan masyarakat saat ini. Apabila tidak mampu beradaptasi, surau berpotensi semakin jauh
dari kehidupan generasi muda.(Mufti et.al, 2025)

Namun, perkembangan tersebut sekaligus memberikan peluang bagi surau untuk
melakukan inovasi. Pemanfaatan media digital, pengembangan metode pembelajaran yang lebih
interaktif, serta penyelenggaraan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan generasi muda dapat
menjadi salah satu cara untuk memperkuat kembali peran surau. Surau juga dapat membangun
kerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi kepemudaan, maupun masyarakat dalam
mengembangkan kegiatan pendidikan dan sosial.(Putri et.al, 2026)

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 2016



Volume 7, Nomor 3, September 2026

Dengan memanfaatkan peluang tersebut, pendidikan Islam berbasis surau dapat tetap
berkembang tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai dasarnya. Transformasi yang dilakukan
bukan sekadar mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga menjadi upaya untuk memastikan
bahwa nilai pendidikan Islam dan budaya masyarakat Minangkabau tetap dapat diwariskan kepada
generasi berikutnya.

KESIMPULAN

Surau memiliki peran penting dalam perkembangan pendidikan Islam dan kehidupan sosial
masyarakat Minangkabau. Sejak dahulu, surau tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi
juga menjadi ruang pendidikan agama, pembentukan karakter, serta interaksi sosial masyarakat.
Pendidikan yang berlangsung di surau turut berperan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman
sekaligus nilai sosial dan budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat Minangkabau.

Perkembangan zaman, pendidikan formal, teknologi, dan perubahan pola kehidupan
masyarakat telah membawa perubahan terhadap fungsi surau. Meskipun tidak lagi menjadi satu-
satunya pusat pendidikan Islam, surau tetap memiliki peluang untuk mempertahankan perannya
melalui proses transformasi. Pemanfaatan teknologi, pengembangan metode pembelajaran, serta
penguatan kegiatan sosial dan pembinaan generasi muda dapat menjadi bentuk penyesuaian surau
terhadap kebutuhan masyarakat modern.

Dengan demikian, transformasi pendidikan Islam berbasis surau bukan berarti
menghilangkan nilai-nilai tradisional yang telah melekat di dalamnya, melainkan menyesuaikan
bentuk dan cara pelaksanaannya dengan dinamika sosial masyarakat. Keberadaan surau tetap
relevan sebagai ruang pendidikan keagamaan, pembentukan karakter, dan penguatan hubungan
sosial selama mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai
Islam dan budaya Minangkabau yang menjadi dasar keberadaannya.
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